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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nonformal merupakan jenis satuan pendidikan yang diselenggarakan 

di luar sekolah. Tujuan pendidikan nonformal untuk meningkatkan mutu kehidupan 

masyarakat agar memiliki pengetahuan. Selain pengetahuan, masyarakat yang 

mengikuti pendidikan nonformal diharapkan mempunyai keterampilan agar 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Tak hanya itu, pendidikan nonformal bertujuan untuk menumbuhkan sikap mental 

dan karakter masyarakat. 

Menurut Kusnadi (2005:27) “Pendidikan nonformal atau yang dikenal dengan 

istilah pendidikan luar sekolah adalah jenis satuan pendidikan yang diselenggarakan di 

luar sekolah, baik dilembagakan atau tidak. Tujuan pendidikan luar sekolah untuk 

melayani warga belajar agar dapat  meningkatan martabat dan mutu kehidupannya, 

membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan, bekerja mencari 

nafkah, melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi, serta memenuhi kebutuhan 

belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur pendidikan formal”. 

Ada beberapa lembaga  yang menyelenggarakan pendidikan nonformal di 

Provinsi Jambi. Diantaranya Sekolah Halom Putri Tijah, Sekolah Alam Rajo Nasar, 

Rimbo Pintar Sungai Kuning dan Madu Rimbo. Dari sekian lembaga pendidikan 

nonformal ini, peneliti memilih Sekolah Halom Putri Tijah. 
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Sekolah Halom Putri Tijah didirikan oleh PT. Sari Aditya Loka  pada 09 Juni 

2009 dan dikembangkan dikelompok Suku Anak Dalam yaitu di Kelompok 

Temenggung Tarib Desa Pematang Kabau, Kecamatan Air Hitam Kabupaten 

Sarolangun. Sekolah Halom diambil dari bahasa Suku Anak Dalam yang berarti 

Sekolah Alam dan Putri Tijah diambil dari nama isteri Temenggung Tarib. Sekolah ini 

difungsikan untuk memberikan pendidikan baca dan tulis kepada Suku Anak Dalam 

usia sekolah. Keberadaan sekolah di tengah komunitas Suku Anak Dalam selain untuk 

pemberantasan buta aksara yang terus didengungkan pemerintah tetapi juga bertujuan 

untuk mendekatkan  pendidikan kepada keluarga dan anak-anak usia sekolah di 

komunitas Suku Anak Dalam. 

Jumlah anak yang mengikuti pendidikan ini mengalami pasang surut jumlah 

murid, tercatat di November 2018 tersisa 10 anak yang aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Faktor penyebabnya adalah terjadinya perpindahan tempat tinggal jauh 

ke dalam hutan karena aktifitas berkebun dan berburu, ritual melangun pindah tempat 

tinggal karena adanya kasus kematian anggota kelompok untuk waktu yang lama tiga 

sampai lima tahun dan ada yang masuk agama Islam kemudian menetap didesa. 

Walaupun pada kenyataannya Sekolah Halom mengalami pasang surut warga belajar, 

Sekolah Halom Putri Tijah tetap berjalan sebagaimana mestinya. Ini disebabkan 

besarnya harapan dari orang tua  dan ada kecenderungan warga belajar yang pergi 

kemudian hadir kembali mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dalam proses kegiatan 

belajar mengajar di Sekolah Halom menggunakan berbagai buku pengajaran yang 

dinilai mudah untuk dicerna oleh warga belajar dan disesuaikan dengan kurikulum yang 

telah disusun. 
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Peneliti memilih Sekolah Halom Putri Tijah dengan beberapa alasan. Alasan 

pertama, pelaksanaan pembelajaran membaca dan menulis permulaan di Sekolah Halom 

Putri Tijah ini masih memiliki kendala. Kendala itu terutama sekali karena kemampuan 

guru dalam pembuatan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) masih  kurang. Hal 

ini disebabkan oleh  latar belakang guru bukan berasal dari Sarjana Pendidikan dan 

keterbatasan pengetahuan guru tentang pentingnya suatu perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran. 

Kedua, RPP yang disusun oleh  guru di Sekolah Halom Putri Tijah masih belum 

maksimal, bahkan sesekali pembelajaran membaca dan menulis permulaan 

dilaksanakan tanpa menggunakan RPP dan hanya menggunakan materi seadanya. Hal 

tersebut menimbulkan masalah bagi pelaksanaan pembelajaran membaca dan menulis 

permulaan dikarenakan pembelajaran akan dianggap kurang perencanaan yang matang. 

Ketiga, Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun RPP tentu akan 

menyebabkan pilihan media pembelajaran yang akan digunakan mengalami kendala. 

Apabila RPP tidak dipersiapkan dengan baik, tentu kejelasan media pembelajaran tidak 

dapat diketahui. Pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila warga belajar Suku Anak 

Dalam dapat menerima dan memahami materi dengan baik. Namun hal tersebut tidak 

akan terjadi apabila guru tidak mempersiapkan bahan ajar dan media pembelajaran 

secara maksimal. Meskipun minat dan keinginan warga belajar tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran membaca dan menulis, mereka tetap akan mengalami kesulitan menerima 

materi yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran apabila media yang 

digunakan terbatas dan tidak bervariasi. 
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Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pelaksanaan Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Pada Warga Belajar 

Suku Anak Dalam di Sekolah Halom Putri Tijah Desa Pematang Kabau”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kemampuan Guru Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Membaca dan Menulis Permulaan di Sekolah Halom Putri 

Tijah Desa Pematang Kabau? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Pada 

Warga Belajar Suku Anak Dalam di Sekolah Halom Putri Tijah Desa Pematang 

Kabau? 

3. Bagaimana Hasil Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Pada Warga 

Belajar Suku Anak Dalam di Sekolah Halom Putri Tijah Desa Pematang Kabau? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan Kemampuan Guru Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Membaca dan Menulis Permulaan di Sekolah Halom Putri 

Tijah Desa Pematang Kabau. 

2. Mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan 

Pada Warga Belajar Suku Anak Dalam di Sekolah Halom Putri Tijah Desa 

Pematang Kabau. 

3. Mengetahui Hasil Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Pada Warga 

Belajar Suku Anak Dalam di Sekolah Halom Putri Tijah Desa Pematang Kabau. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang Pelaksanaan Pembelajaran Membaca dan Menulis 

Permulaan Pada Warga Belajar Suku Anak Dalam di Sekolah Halom Putri Tijah 

Desa Pematang Kabau ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu manfaat 

teoretis dan manfaat praktis. 

 

1.4.1 Manfaat Teoretis: 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian 

sejenis yang akan dilakukan di masa yang akan datang. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis: 

1.  Bagi peneliti 

Untuk mengetahui pelaksanaan  pembelajaran membaca dan menulis permulaan 

pada warga belajar Suku Anak Dalam di Sekolah Halom Putri Tijah Desa 

Pematang Kabau. 

2.  Bagi warga belajar 

Memberikan pemahaman dan motivasi kepada warga belajar Suku Anak Dalam 

akan pentingnya pembelajaran membaca dan menulis dalam penuntasan masalah 

buta aksara di Indonesia. 
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3.  Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberi masukan dalam rangka evaluasi RPP, 

pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. 

4.  Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam rangka meningkatkan 

 kualitas RPP, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. 

 

 


